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1.1 Latar Belakang

Alcses informasi yang semakin mudah dan cepat [ 1], membuka jalan dunia
finznsial kian dikenal oleh masyarakat secara luas. Masyarakat semakin
memahami akan pentingnya pengelolaan aset vang mercka miliki untuk
digunakan sebagai aset rencana masa ﬁqﬁl ataupun diliipatgandakan nilainya.
Saat ini, saloh satu instrumen ﬁmni m 'pqguier di tengah masyarakat
Indonesia adalah saham{2]. Pasar saham dipe sngkan sebagai salah satu
indikator -ekonomi pentmg suntu negars. Pergerakan pasar ssham yang sehat
menujukkan secars umum keperceyan yang positif dalim perekonomian3],

Investor akan mendapat untung dengan membeli saham ketika harga lebih
rendah dan menjualnya ketika harga lehih tinggi. Tetapi harga sabiam kadang-
kadang tidak dopat diprediksi dan bergantung pada bebm'plwhﬂn di
]u.m'kl:qdlﬂ perusahaan. Banyak faktor yang dapat menyehnhkmwkrga
sal ohnyn seperti dividend policy, ecarnings volatifity, kebijakan hiitang
!ﬂu'r M dllt carnings per share [4]. Oleh karena itu, memprediksi harga
saham mienjadi sungat penting bagi mvestor. Akan fetapi, memprediksi atau
merumalkan harga saham (stock price forecasting) Mﬁllﬁ tnntangan terhesar
yang dibadapi oleh saham amalis. Oleh karena itu, topik ini telah menarik
MMMMWMEIS]

Dengan meningkatnya jumlah investor pasar modal, Siock Price
Forecasting men}adl sa.ng_:u: diminati. Muﬁ]lhm ﬂn}m Efficienmt  Market

Hhpothesis (Hipotesis Eﬁ]ﬁml‘m},m ahli percaya bahwa fluktuasi harga
saham tidak akan mungkin untuk diprediksi. Mamun, beberapa peneliti

berpendapat bahwa beberapa model dupat diterima, selama model tersebut dapat
memberikan akurasi vang tinggl. Forecasting harga saham bisa dilakukan dengan
banyak metode. Dapat menggunakan algontma tradisional dengan beberapa
contoh sepertt ARIMA, SVR, dan Randem Foerest, adapun algoritma modem yang




(]

biasanya menggunakan arsitektur deepdearning. Salah satu model deep-
fearning yang paling umum digunakan untuk memprediksi data time serier adalah
model LSTM [6] dan GRU dan arsitektur deep-learning RNN.

Menurut Korstanje [T}, LSTM adalah model RNN (Recurrent Newral
Network) paling kust untuk peramalan (frecaseing) terutama untuk data yang
memiliki tren berjangka, baik jangka pendek ataupun jangka panjang. Hal im
dikarenakan sel pada LSTM akan menambahkan memon jangka panjang (/omg-
serm memory) dengan menambahkan m bmyuk parameter untuk dipelajari,
namun hal itu vang m:.'ebahm 3 iimmgenm LSTM akan lehih
lambat daripada GRU karena memiliki lebih hanyak pammeter. Pada penelitian
Cho et al. [§]. mereka lebih mengustlkan GRU dikarenskan memiliki lebih
sedikit parameter poda modelnya. akan tetapi tetap dapat mengfrimkan informasi
mm&m Menurut Wang et al. [9], rentangmﬁm dan GRU,
ulkan bahwa GRU memiliki parameter vang mmﬁ,hneqa yang
leiﬂhhﬁ. ﬂnl kecepatan konvergensi yang labih cepat.

Pada penclitian ini, penulis menganalisa kinerja model LSTM dan GRU
datn sime series dengan studi kasus harga saham Bank Rakyal Indonesin untuk
mendapatkan model dengan tingkat akurasi yang tinggi-dan nilai kekeliruannya
(selisifv antara apa yang terjadi dengan hasil prediksi) bemilsi keeil. Untuk
mendapatkan model vang tepat. diperfukan alat ukur untuk mendetekst ketepatan
mimm mmmw penulis Mmm beberapa
matriks evaluasi, m‘imm.ﬂ Errar {MAE), iﬁ'ﬂﬁ;:mn Errar (MSE),
Root Mean Square Ervor (RMSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE].

Berdasarkan latar hul.ui;.ﬂlgjm,ﬂi.ﬁh ]ﬂuﬂﬁl paparkan di atas, dan
herdasarkan hasil analisis studi pustaka/liferstur, penulis memutuskan untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Prediksi Harga Saham BRI
Mengeunakan LSTM dan GRU™,




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka dapat diremuskan
permasalahan dalam skripsi ini yaitu bagaimana performa yang dihasilkan dari
model Long Short Term Memaory dan Gated Recurrent Unit pada data time series

Umit (GRU), dengan hampan
baik.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari peneliian yang penulis rancang. diharapkan bisa
memberikan manfaal secara teoritis dan praktis.



a. Teoritis: Membantu komunitas, dengan memberikan kontribusi terhadap
perkembangan teknologi yang ada. baik di bidang Machine Learning.
bidang ekonomi, ataupun bidang terkait lainnya,

b, Praktis: Membantu para pelaku ssham. terutama investor dalam
memperoleh profit yang ingin mereka capai.

1.6 Sistematika Penullsan

dlhhhudmsmnymgdlumﬂmnglrdﬂpudlgunahn
sebagai acuan peda penelitian-penelitian selanjutya.



	 Bab1 - Gading Al-azam Purnama _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Gading Al-azam Purnama _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Gading Al-azam Purnama _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Gading Al-azam Purnama _004.pdf (p.4)

